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Abstract

Empowerment of local chickens in Indonesia continues to be developed by various parties, both government and private,
considering the high demand for meat and eggs, animal protein needs can be met through super native chickens. The
purpose of this study is to determine the effect of providing fermented shallot straw flour in rations on carcass fragments
of 10-week-old super native chickens and to find out what percentage level of fermented shallot straw flour in rations is
able to provide the best results on carcass fragments of 10-week-old super native chickens. The current reality is that the
price of commercial feed on the market is felt by farmers to be very expensive, while feed is the largest component in the
poultry farming business, where feed costs can reach 60-70% of total production costs, so it is very important to find other
alternative feeds in the availability of ration feed ingredients to reduce production costs as small as possible without
reducing optimum production. Utilizing feed ingredients that are easily available and reduce the cost of purchasing feed
ingredients, without affecting the productivity of super native chickens. Therefore, the method that can be done is to utilize
alternative feed ingredients, namely shallot straw which is widely available and easily obtained. Research Design: The
design used in this study was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications. PO =
Control ration without the addition of fermented shallot straw meal. P1 = Ration containing 3% fermented shallot straw.
P2 = Ration containing 6% fermented shallot straw. P3 = Ration containing 9% fermented shallot straw. P4 = Ration
containing 12% fermented shallot straw. Based on the results of the study, the administration of fermented shallot straw
meal in the super kampung chicken ration had no significant effect (P>0.05) on all observed variables (breast weight, thigh
weight, back weight, and wing weight). The administration of fermented shallot straw meal at a level of 3% in the ration
showed the best results for carcass breakdown of super kampung chicken.
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1. Pendahuluan

Pemberdayaan ayam lokal di Indonesia terus dikembangkan oleh berbagai pihak, baik pemerintah maupun
swasta, mengingat tingginya permintaan terhadap daging dan telur. Kebutuhan protein hewani dapat dipenuhi
melalui ayam kampung super, yaitu hasil persilangan antara ayam lokal jantan dengan ayam ras betina
(Iskandar, 2006). Tingginya permintaan terhadap daging ayam kampung super disebabkan oleh cita rasa dan
aroma khas yang disukai masyarakat, serta tekstur daging yang lebih padat dibandingkan ayam broiler,
sehingga memberikan sensasi rasa dan aroma yang lebih kuat (Hartatik, 2014).

Budidaya ayam kampung super saat ini menjadi salah satu peluang usaha yang sangat
menjanjikan, terutama dalam sektor peternakan rakyat. Syadani, (2022). Peningkatan permintaan
terhadap daging ayam kampung super terjadi cukup signifikan, yang dipicu oleh tingginya preferensi
konsumen terhadap daging ayam yang dianggap lebih sehat, memiliki cita rasa khas, serta dinilai
lebih aman karena umumnya dipelihara dengan manajemen yang lebih sederhana dan alami. Hal ini
menjadikan ayam kampung super sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi dan memiliki prospek
pemasaran yang luas. Ayam kampung super sendiri merupakan tipe ayam pedaging unggul hasil
persilangan antara ayam kampung lokal dengan ayam ras petelur, sehingga menghasilkan keturunan
dengan kombinasi sifat genetik yang menguntungkan. Ramadhan, (2018). Melalui persilangan
tersebut, ayam kampung super memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat, efisiensi penggunaan
pakan yang lebih baik, dan ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan ayam kampung asli. Karena
performanya yang unggul inilah masyarakat kemudian menyebutnya sebagai ayam kampung super.
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Trisiwi (2016) menyatakan bahwa ayam kampung super tidak hanya menunjukkan pertumbuhan
yang lebih cepat, tetapi juga memiliki kualitas daging yang lebih baik, padat, dan bertekstur lebih
kompak. Daging ayam kampung super cenderung lebih gurih, memiliki kadar lemak dan kolesterol
yang lebih rendah, serta kandungan protein yang lebih tinggi. Selain itu, ayam ini memiliki tingkat
mortalitas yang relatif rendah serta kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi
lingkungan, sehingga mudah dipelihara dalam berbagai sistem budidaya, baik intensif maupun semi-
intensif.

Menurut Munandar dan Pramono (2014), ayam kampung super memiliki umur panen yang relatif
singkat, yaitu sekitar dua bulan atau kurang lebih 60 hari. Waktu panen yang cepat ini memberikan
keuntungan ekonomi bagi peternak, karena siklus produksi menjadi lebih pendek sehingga
perputaran modal berlangsung lebih cepat. Hal ini menjadikan ayam kampung super sebagai salah
satu alternatif unggulan dalam usaha peternakan pedading skala kecil hingga menengah. Ayam
kampung super dalam pemeliharaannya membutuhkan pakan yang berkualitas untuk pemenuhan
gizinya, sebab pakan merupakan salah satu faktor paling penting dalam usaha ayam kampung super.
Tinggi rendahnya nilai nutrisi suatu pakan tergantung pada kualitas dan kuantitas yang terkandung
di dalamnya. Kesesuaian kandungan nutrien didalam pakan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
pertumbuhan ayam kampung super. Kenyataan sekarang harga pakan komersial dipasaran harganya
dirasakan oleh peternak sangatlah mahal, sedangkan pakan merupakan komponen terbesar dalam
usaha peternakan unggas, dimana biaya pakan dapat mencapai 60-70% dari total biaya produksi,
sehingga sangat penting untuk mencari pakan alternatif lain dalam ketersediaan bahan pakan ransum
untuk menekan biaya produksi sekecil mungkin tanpa mengurangi produksi optimum (Masir et
al.,2022).

Ayam kampung super atau ayam lokal pedaging unggul merupakan hasil persilangan antara ayam
kampung dengan ayam ras petelur. Ayam hasil persilangan ini memiliki laju pertumbuhan yang lebih
cepat dibandingkan ayam kampung asli, schingga masyarakat menyebutnya sebagai ayam kampung
super (Yaman, 2010). Perbedaan paling signifikan antara ayam kampung biasa dan ayam kampung
super terlihat pada kemampuan menghasilkan daging. Salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam menilai performa ayam tersebut adalah persentase dan kualitas karkasnya, yang
mencerminkan efisiensi pertumbuhan, kualitas daging, serta potensi ekonominya.

Bawang merupakan komoditi pertanian berupa umbi yang dapat dimanfaat kan untuk bumbu
memasak ataupun rempah-rempah bagi semua lapisan masyarakat. Bawang yang dihasilkan
merupakan bahan pangan utama yang digunakan oleh manusia, sementara jerami daun bawang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Menurut data statistik menunjukkan bahwa produksi bawang
merah pada tahun 2014 sebesar 519,36 ribu ton (Badan Pusat Statistika, BPS 2015). Menurut
Sianipar, (2022). Perlu adanya pemanfaatan pakan yang berasal dari limbah pertanian yang dapat
mengurangi biaya produksi dalam pemeliharaan ternak. Bawang merah memiliki kandungan
senyawa aktif seperti allisin, allin, flavonoid, alilpropil disulfide, fitosterol, flavonol, triproponal
sulfoksida, pektin dan saponin. Menurut (Rahayu, 2004) bawang merah memiliki beberapa
komponen kimia yang dapat bermanfaat sebagai penyedap rasa makanan, bakterisida, fungisida dan
berkhasiat untuk obat-obatan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan ialah
melalui pembuatan pakan fermentasi, suplementasi dan pembuatan pakan lengkap (complete feed).
Menurut Afiyah ddk (2022) pemanfaatan limbah jerami bawang merah sebagai pakan ternak bisa
menekan biaya produksi dalam pemeliharaan ternak. Untuk bagian daun bawang merah terdapat
kandungan 24,71% bahan kering, 11,2% protein, 29,05% serat kasar, 3,68% lemak kasar, 39,84%
BETN, 1,07% Ca dan 0,84% P diukur berdasarkan bahan kering. Kandungan tersebut hampir sama
dengan rumput alam yaitu 24,40% bahan kering, 8,20% protein, 31,70% serat kasar, 1,44% lemak
kasar, 44,2% BETN, 0,37% Ca dan 0,23% P berdasarkan analisis laboratorium IMMT (Badan
Standardisasi Nasional BSN, 2005). Namun pemanfaatan tersebut belum berdampak luas mengingat
jumlah ruminansia yang terbatas. Populasi ternak paling besar berada pada sektor ternak unggas,
salah satunya ayam kampung super Sartika & Rahmi (2012).

Afiyah (2021) melaporkan bahwa penambahan jerami bawang merah pada taraf 0%, 3%, 6%, dan
9% memberikan efek yang tidak signifikan terhadap persentase karkas, persentase daging,
keempukan, daya ikat air, serta susut masak. Selain itu, penambahan jerami bawang merah pada level
tersebut juga tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap recahan karkas, seperti bagian dada, paha,
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sayap, maupun punggung. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan jerami bawang merah
dalam ransum pada taraf tersebut belum mampu memodifikasi kualitas karkas maupun karakteristik
fisik daging secara signifikan.

Saleh ddk (2024). Menyatakan bahwa Pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi
hingga level 6% terbukti mampu meningkatkan bobot karkas dan persentase dada ayam kampung
super secara signifikan (P<0,05). Namun, ketika level penambahan ditingkatkan menjadi 9%,
performa ayam justru mengalami penurunan, yang diduga disebabkan oleh tingginya kandungan serat
kasar dan penurunan kecernaan nutrien. Dengan demikian, Lestari e al,. (2023) menyimpulkan
bahwa penambahan 6% tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum merupakan level
optimal yang memberikan hasil terbaik terhadap kualitas dan recahan karkas ayam kampung super.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum terhadap recahan karkas ayam
kampung super umur 10 minggu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai level penggunaan tepung jerami bawang merah terfermentasi yang dapat meningkatkan
kualitas karkas, serta memberikan rekomendasi formulasi ransum yang efisien dan aplikatif bagi
peternak ayam kampung super.

2. Bahan dan Metode

Tempat & Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 10 minggu dari 16 september sampai tanggal 25 november
2025, dikandang yang berlokasi di Jalan Terompong, Universitas Warmadewa yang bertepatan di
stasiun percobaan Fakultas Pertanian Sains dan Teknologi Denpasar Timur. Dan di Laboraturium
Nutrisi dan Makan Ternak Fakultas Peternakan Universtias Udayana yang berlokasikan di Jalan P.B
Sudirman Kota Denpasar, Provinsi Bali.

Bahan & Alat Penelitian
Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam kampung super umur 3-10 minggu
mempunyai berat badan rata-rata yang relatif homogen dan tanpa membedakan jenis kelamin
(unsexing), dengan kisaran berat 185,2-210,0 g, digunakan sebanyak 75 ekor. Ayam Kampung Super
diperoleh dari PT. Tohpati Poultry, JI. WR.Supratman 300 ekor, Denpasar, Provinsi Bali. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: timbangan, baskom, plastik, pisau dan alat tulis.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan kandang system battery yang terbuat dari rangkaian

bambu dengan ukuran 50 x 50 x 47 (P x L x T) cm perpetak. Susunan kandang bertingkat 3
dengan jumlah 15 petak yang masing— masing berisi 5 ekor ayam. Kontruksi kandang sudah
dilengkapi dengan alas feses untuk setiap petak kandang yang terbuat bahan tripleks dan
sudah diisi sekam padi untuk mencegah bau amonia dari feses. Sekam atau liter diganti 1
(satu) kali dalam seminggu untuk mencegah timbulnya pathogen penyebab penyakit.
Kandang juga dilengkapi dengan lampu pijar 20 watt sebagai penerang pada malam hari.
Dan dilengkapi tempat minum secara otomatis dan tempat pakan yang terbuat dari pipa
paralon yang dibelah dua sehingga pakan tidak tercecer. Studi rancangan yang dipergunakan
di penelitian ini ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan maupun 3
ulangan, adapun perlakuan adalah:

PO = Ransum tanpa kandungan tepung jerami bawang merah terfermentasi.

P1 = Ransum dengan kandungan tepung jerami bawang merah terfermentasi 3%.

P2 = Ransum dengan kandungan tepung jerami bawang merah terfermentasi 6%.

P3 = Ransum dengan kandungan tepung jerami bawang merah terfermentasi 9%.

P4 = Ransum dengan kandungan tepung jerami bawang merah terfermentasi 12%.
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Ransum & Air Minum

Ransum yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu ransum yang disusun sesuai dengan
rekomendasi Scot et al., (1982) yang terdiri dari konsentrat, jagung, tepung ikan, dedak padi, bungkil
kedelai, minyak kelapa, mineral dan tepung jerami bawang merah. Komposisi ransum setiap
perlakuan berbeda-beda sesuai kebutuhan, konsumsi ransum. Ransum dan air minum diberikan
secara ad — libitum, diberikan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Air minum yang
diberikan berasal dari sumur bor dekat kandang penelitian. Tempat air minum dibersihkan

setiap hari untuk mencegah timbulnya penyakit, kemudian diisi lagi dengan air yang baru,

dan sisa ransum ditimbang satu minggu sekali.

Tabel 1
Susunan Ransum Penelitian

satuan Perlakuan

Bahan Pakan PO P1 P2 P3 P4
Konsentrat % 40 40 40 40 40
Tepung Jagung % 27 27 27 27 27
Bungkil kedelai % 10 10 10 10 10
Dedak padi % 13 10 7 4 1
Tepung Ikan % 8 8 8 8 8
Jerami Bawang Merah

Terfermentasi % 0 3 6 9 12
Minyak Kelapa % 1 1 1 1 1
Mineral % 1 1 1 1 1
Jumlah satuan Kcal/kg 100 100 100 100 100

Hasil Penelitian

Berdasarkan analisa statistik diperoleh bahwa pemberian tepung jerami bawang merah
terfermentasi dalam ransum pada pakan ayam kampung super umur 10 minggu memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata ( P>0,05) terhadap berat karkas, berat paha, berat dada, berat

3. Hasil dan Pembahasan

punggung, dan berat sayap. Ratarata recahan karkas ayam kampung super dapat di lihat ditabel 4.1

dibawah ini.

Tabel 2
Rata-Rata Berat Karkas, Berat Dada, Berat Paha, Berat Punggung Dan Sayap Ayam Kampung
Super yang di Beri Ransum Yang Mengandung Tepung jerami bawang merah Terfermentasi

Variabel Perlakuan SEM?
Pengamatan(satuan/ekor) PO P1 P2 P3 P4
Berat Karkas 584.27* 601.63* 57590?% 532.47°¢ 552.87¢ 21.52
Berat Dada 161.97* 161.40°%  150.57* 137.63° 133.13 2 6.56
Berat Paha 218,20* 22480°* 212.03* 19297° 213.57¢ 7.55
Berat Sayap 81.83* 89.80* 87.87° 87.07° 92732 3.29
Berat Punggung 12226 125,63° 12543 11480*  113,43* 5092

Keterangan :

1. Py = Ransum tanpa penambahan tepung jerami bawang merah P; = Ransum yang mangandung 3%

tepung jerami bawang merah P, = Ransum yang mengadung 6% tepung jerami bawang merah
P3; = Ransum yang mengandung 9% tepung jerami bawang merah
P4 = Ransum yang mengandung 12% tepung jerami bawang merah

2. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata

(P>0,05).

3. SEM (Standard Error of The Treatment Means).
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Hasil analisis statistik pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat karkas ayam kampung super umur
10 minggu. Hasil tertinggi didapatkan pada perlakuan P; yaitu: (601.63 g/ ekor), diikuti oleh
perlakuan Py (584.27 g/ekor), P> (575.90 g/ekor), P4(552.87 g/ekor) dan P3 (532.47 g/ekor).

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi
dalam ransum menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap variabel berat dada ayam
kampung super umur 10 minggu, dan berat dada tertinggi diperoleh pada perlakuan yaitu PO (kontrol)
sebesar 161.97 g/ekor selanjutnya di susul oleh pelakuan P1 sebesar 161.40 g/ekor, P2 sebesar 150.57
g/ekor, P3 sebesar 137.63 g/ekor, dan P4 sebesar 133.13 g/ekor.

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi
dalam ransum menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap variabel berat paha ayam
kampung super umur 10 minggu, dan berat paha tertinggi didapatkan oleh ayam yang diberi tepung
jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum yaitu P1 (3%) sebesar 224.80 g/ekor selanjutnya
di susul oleh pelakuan PO (kontrol) sebesar 218,20 g/ekor, P4 sebesar 213.57 g/ekor, P2 sebesar
212.03 g/ekor, dan P3 sebesar 192,97 g/ekor.

Hasil analisis statistik pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum
menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap variabel berat sayap ayam kampung
super umur 10 minggu, dan berat sayap tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 sebesar 92.73 g/ekor
selanjutnya di susul oleh pelakuan P1 sebesar 89.80 g/ekor, P2 sebesar 87.87 g/ekor, P3 sebesar 8§7.07
g/ekor, dan PO (kontrol) sebesar 81.83 g/ekor.

Hasil analisis statistik pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum
menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap variabel berat punggung ayam
kampung super umur 10 minggu, dan berat punggung tertinggi didapatkan oleh ayam yang diberi
tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum yaitu P1 (9%) sebesar 125,63 g/ekor dan
di susul oleh pelakuan P2 sebesar 125,43 g/ekor, PO ( control) sebesar 122,26 g/ekor, P3 sebesar
114,80 g/ekor, dan P4 sebesar 113,43 g/ekor.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada ayam kampung super umur 10 minggu, pemberian tepung
jerami bawang merah dalam ransum tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap seluruh
variabel yang diamati, yaitu berat karkas, berat dada, berat paha, berat sayap, dan berat punggung.
Berat karkas tertinggi diperoleh pada perlakuan P1(3%) sebesar 601,63 g/ekor. Resnawati (2004)
juga menyatakan bahawa Berat karkas dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
terutama bobot badan akhir sebelum pemotongan, karena semakin tinggi bobot badan maka semakin
besar pula potensi karkas yang dihasilkan. Hal ini dipengaruhi oleh bobot badan ayam kampung
super, karena produksi karkas berhubungan erat dengan bobot badan. Selain itu, besarnya karkas
ayam kampung super cukup bervariasi, yang disebabkan oleh perbedaan ukuran tubuh serta deposisi
daging, terutama pada bagian dada.Selain itu, umur pemotongan juga menentukan perkembangan
otot dan proporsi karkas, dimana pemotongan pada umur yang tepat akan menghasilkan karkas yang
optimal. Faktor jenis kelamin turut memengaruhi, karena ayam jantan umumnya memiliki
pertumbuhan otot yang lebih cepat dibandingkan betina. Faktor genetik juga berperan dalam
menentukan potensi pertumbuhan dan kemampuan pembentukan daging. Di samping itu, manajemen
pemeliharaan seperti kepadatan kandang, sistem pemberian pakan, kondisi kesehatan ternak, serta
lingkungan pemeliharaan (suhu dan kelembapan) dapat memengaruhi performa pertumbuhan ayam,
sehingga secara tidak langsung berdampak terhadap berat karkas yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penambahan tepung jerami bawang merah
terfermentasi dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap berat dada ayam kampung super umur
10 minggu. Meskipun demikian, perlakuan PO (kontrol) menghasilkan berat dada tertinggi diperoleh
pada perlakuan PO (control) yaitu sebesar 161,97 g/ekor, dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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Tidak adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan menunjukkan bahwa penambahan tepung
jerami bawang merah terfermentasi hingga taraf tertentu tidak mengganggu pertumbuhan otot dada
pada ayam kampung super. Menurut Soeparno (2015), produksi daging dada unggas dipengaruhi oleh
beberapa faktor, terutama kualitas nutrisi ransum, genetik, dan manajemen pemeliharaan. Hasil
penelitian yang tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan atau cenderung mengalami
penurunan diduga disebabkan oleh tingginya kandungan serat kasar serta keterbatasan nutrisi pada
tepung jerami bawang merah terfermentasi, sehingga tidak memberikan kontribusi yang nyata
terhadap deposisi protein pada bagian dada ayam. Hal ini sejalan dengan penelitian Subekti et al.
(2012) yang menyatakan bahwa deposisi protein pada bagian dada ayam sangat dipengaruhi oleh
keseimbangan asam amino dalam ransum. Widodo et al. (2019) juga melaporkan bahwa penggunaan
bahan pakan alternatif yang mengandung senyawa fitokimia, seperti jerami bawang merah, tidak
selalu memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan otot dada apabila penggunaannya
masih berada dalam batas toleransi. Senyawa fitokimia dalam jerami bawang merah, seperti
flavonoid dan tanin, pada tingkat moderat tidak mengganggu kecernaan protein yang dibutuhkan
untuk pembentukan otot dada ayam.

Pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum tidak memberikan
pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap berat paha ayam kampung super. Perlakuan P1 menghasilkan
berat paha tertinggi, yaitu 224,80 g/ekor, namun secara statistik tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan tepung jerami bawang merah
terfermentasi dalam ransum belum mampu memengaruhi pertumbuhan otot pada bagian paha ayam
kampung super. Mahfudz et al., (2017), menyatakan bahwa Pertumbuhan otot paha pada ayam
dipengaruhi oleh aktivitas fisik serta kandungan nutrisi dalam ransum, terutama protein dan energi.
Meskipun penambahan tepung jerami bawang merah terfermentasi tidak mengubah keseimbangan
protein dan energi dalam ransum, perlakuan tersebut belum mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap bobot paha ayam. Proses fermentasi berperan dalam menurunkan kandungan
senyawa anti-nutrisi pada jerami bawang merah, sehingga tidak mengganggu pemanfaatan nutrien
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan otot paha secara optimal. Selain itu, bobot paha ayam kampung
sangat dipengaruhi oleh kualitas protein dalam ransum (Resnawati, 2010). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas protein tepung jerami bawang merah terfermentasi relative cukup baik,
sehingga menghasilkan bobot paha yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan ransum kontrol
(PO).

Hasil analisis data statistik menunjukkan bahwa pemberian tepung jerami bawang merah
terfermentasi dalam ransum tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap berat sayap ayam.
Berat sayap tertinggi diperoleh pada perlakuan P4, yaitu sebesar 92,73 g/ekor, namun secara statistik
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat sayap ayam dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain bobot hidup, umur, serta kualitas nutrisi yang tersedia dalam ransum (Widodo dkk., 2018).
Berat sayap merupakan salah satu komponen karkas yang pertumbuhannya relatif lebih lambat
dibandingkan bagian lain seperti dada dan paha (Soeparno, 2015). Pertumbuhan sayap yang optimal
memerlukan asupan nutrisi yang seimbang, terutama protein dan mineral yang berperan dalam
pembentukan tulang dan otot sayap (Mahfudz dkk., 2019). Pemberian tepung jerami bawang merah
terfermentasi hingga level 12% dalam ransum tampaknya masih mampu mempertahankan
keseimbangan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan sayap. Hal ini sejalan dengan pendapat
Prasetyo dkk. (2021) yang menyatakan bahwa penambahan bahan pakan alternatif yang telah
mengalami proses fermentasi dapat meningkatkan kecernaan dan penyerapan nutrisi pada ayam,
meskipun tidak selalu memberikan pengaruh nyata terhadap beberapa komponen karkas.

Berdasarkan hasil analisis data statistik, pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi
dalam ransum tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap berat punggung ayam. Berat
punggung tertinggi diperoleh pada perlakuan P1, yaitu sebesar 125,63 g/ekor, namun secara statistik
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pertumbuhan bagian punggung pada
ayam dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain genetik, nutrisi, dan manajemen pemeliharaan
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(Mahfudz dkk., 2019). Kandungan nutrisi dalam ransum, terutama protein dan energi, berperan
penting dalam perkembangan jaringan otot punggung (Widodo dkk., 2017). Pemberian tepung jerami
bawang merah terfermentasi pada level 9% tampaknya masih mampu menyediakan nutrisi yang
cukup untuk mendukung pertumbuhan punggung, meskipun pengaruhnya tidak signifikan secara
statistik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarwono dan Rahardjo (2018) yang menyatakan bahwa
penggunaan bahan pakan alternatif, seperti produk fermentasi, dalam ransum ayam dapat
mempertahankan kinerja produksi selama kandungan nutrisi esensialnya terpenuhi. Selain itu, berat
punggung juga dipengaruhi oleh efisiensi pemanfaatan nutrisi serta metabolisme protein dalam tubuh
ayam (Subekti dkk., 2020).

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung jerami
bawang merah ke dalam ransum ayam tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap
seluruh variabel yang diamati, yaitu berat karkas, berat dada, berat paha, berat punggung, dan berat
sayap. Hal ini ditunjukkan oleh adanya huruf yang sama pada setiap baris untuk seluruh perlakuan,
yang mengindikasikan tidak adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara perlakuan PO
hingga P4. Tidak ditemukannya perbedaan nyata tersebut diduga disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, meskipun tepung jerami bawang merah mengandung serat kasar dan senyawa bioaktif
seperti antioksidan, pada tingkat penambahan hingga 12% pengaruhnya terhadap performa
pertumbuhan dan bobot karkas ayam broiler belum cukup besar untuk menimbulkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh nilai nutrisi tepung jerami bawang merah, seperti
kandungan protein dan energi serta kandungan serat kasar yang tinggi pada tepung jerami bawang
merah, yang belum setara atau belum mampu menggantikan bahan pakan utama dalam ransum secara
optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Herawati et al. (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan
bahan pakan alternatif perlu mempertimbangkan kandungan nutrisinya agar tidak mengganggu
kinerja produksi ayam. Kedua, respons fisiologis ayam terhadap peningkatan kandungan serat kasar
dari tepung jerami perbedaan nyata antarperlakuan.

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi dalam ransum memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P > 0,05) terhadap berat karkas dan recahan karkas ayam kampung super
umur 10 minggu, yang meliputi berat dada, berat paha, berat sayap, dan berat punggung.

2. Pemberian tepung jerami bawang merah terfermentasi pada perlakuan P; dengan level 3%
dalam ransum cenderung memberikan hasil yang lebih baik terhadap berat karkas dan
recahan karkas ayam kampung super dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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